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Abstract

The sandwich generation is recognized as a group with dual
responsibilities, namely fulfilling the needs of both children and
parents simultaneously. This condition often leads to significant
financial and emotional pressures. This study aims to analyze the
relationship between emotional intelligence and problem-solving
abilities among retail store employees in the sandwich generation in
Seberang Ulu, Palembang. The research employs a quantitative
correlational method involving 147 respondents selected using
purposive sampling techniques. Data were collected using emotional
intelligence and problem-solving scales, analyzed through simple
regression tests. Theresults indicate a significant relationship between
emotional intelligence and problem-solving abilities, with a correlation
coefficient of R = 0.577 (p < 0.01) and an emotional intelligence
contribution of 33.3% to problem-solving. These findings suggest that
individuals with high emotional intelligence tend to be more effective
in addressing problems. The implications of this study highlight the
importance of training and interventions to develop emotional
intelligence in the workplace, enhancing the problem-solving abilities
of the sandwich generation so they can adapt better to the pressures
and demands of dual roles.
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Abstrak

Generasi sandwich dikenal sebagai kelompok yang memiliki
tanggung jawab ganda, yaitu memenuhi kebutuhan anak-anak
dan orang tua secara bersamaan. Kondisi ini seringkali
memunculkan tekanan finansial dan emosional yang signifikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kecerdasan emosional dan kemampuan pemecahan masalah
pada pegawai toko retail generasi sandwich di Seberang Ulu,
Palembang. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan melibatkan 147 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui skala kecerdasan emosional dan problem solving, yang
dianalisis menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan problem solving dengan koefisien
korelasi R = 0,577 (p < 0,01) dan kontribusi kecerdasan emosional
sebesar 33,3% terhadap problem solving. Temuan ini
menunjukkan bahwa individu dengan kecerdasan emosional
tinggi cenderung lebih efektif dalam menghadapi masalah.
Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan dan
intervensi pengembangan kecerdasan emosional di tempat kerja
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah generasi
sandwich, sehingga mereka dapat lebih adaptif dalam mengelola
tekanan dan tuntutan peran ganda.

Kata Kunci: Penyelesaian masalah, Kecerdasan Emosional,
Generasi Sandwich
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LATAR BELAKANG

Perkembangan manusia melibatkan variasi dalam pola
perubahan dan stabilitas sepanjang siklus kehidupan, dengan
tujuan spesifik yang beragam sesuai dengan fase
kehidupannya (Baron & Bryne, 2003). Perkembangan ini
meliputi berbagai dimensi, seperti kognitif, sosial, emosional,
serta aspek motivasional (Sianturi et al., 2024). Salah satu
teori yang digunakan untuk memahami dinamika ini adalah
Teori Generasi, yang membagi individu berdasarkan periode
kelahiran mereka, seperti Generasi X, Y, dan Z.
Kupperschmidt (Putra, 2017) menjelaskan bahwa generasi
adalah kelompok individu yang lahir dalam rentang waktu
yang sama, memiliki usia serupa, dan dipengaruhi oleh
peristiwa historis yang signifikan pada masa pertumbuhan
mereka. Kelompok generasi ini memiliki keunikan tersendiri
dalam pola pikir, perilaku, dan cara kerja mereka.

Salah satu fenomena menarik dalam pembahasan
generasi adalah munculnya istilah “Generasi Sandwich.”
Istilah "generasi sandwich" pertama kali diperkenalkan oleh
Dorothy Miller pada tahun 1981, seorang profesor di bidang
pekerjaan sosial di Amerika Serikat (Rahayu & Rifayani, 2024).
Generasi sandwich merujuk pada individu yang tidak hanya
bertanggung jawab atas dirinya sendiri, tetapi juga merawat
orang tua serta anak-anaknya yang telah dewasa (Aisyah &
Rahman, 2024). Generasi ini merujuk pada individu yang
berada dalam rentang usia 20-40 tahun, bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan finansial dan emosional baik
untuk anak-anak maupun orang tua mereka (Khalil &
Santoso, 2022). Dalam konteks Indonesia, survei Data
Indonesia (2023) mengungkapkan bahwa sekitar 46,3%
Generasi Z tergolong dalam Generasi Sandwich. Tekanan
finansial menjadi tantangan terbesar, di mana 51,8% merasa
kesulitan menyisihkan tabungan, sementara 73,38% merasa
bersalah jika gagal memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu,
40,29% dari mereka melaporkan mengalami stres dan
burnout akibat tekanan peran ganda (Nur Annisa et al., 2024).

Generasi Sandwich juga menghadapi keterbatasan
peluang kerja di sektor formal. Menurut Menteri Koordinator
Pembangunan Masyarakat dan Kebudayaan, hanya 38%
Generasi Sandwich yang bekerja di sektor formal, sementara
sisanya memilih sektor informal seperti retail. Pilihan ini
diambil karena sifat pekerjaan retail yang lebih fleksibel,
meskipun tekanan di sektor ini tetap tinggi (Hariyati & Dewi,
2020). Tekanan ini menuntut kemampuan untuk mengelola
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan kerja maupun keluarga (Sulistyani, 2022).

Dalam menghadapi situasi ini, kemampuan problem-
solving menjadi sangat penting. De Bono (Pahlevi, 2018)
mendefinisikan problem-solving sebagai proses mental untuk
menemukan solusi terbaik dari suatu permasalahan. Solso
(2008) menambahkan bahwa problem-solving adalah proses
sistematis yang memungkinkan individu untuk berpikir logis
dan kreatif dalam menyelesaikan tantangan. Namun,
problem-solving tidak hanya bergantung pada keterampilan
kognitif; faktor emosional juga memainkan peran penting
(Lianti et al., 2023). Generasi sandwich perlu mencapai

keseimbangan antara harapan, perilaku, dan nilai antar
generasi. Keseimbangan tersebut menjadi aspek krusial agar
mereka dapat menjalankan berbagai peran yang diemban
serta berfungsi secara optimal dalam kehidupan sosial
(Salsabila & Annisah, 2024).

Kecerdasan emosional, sebagaimana dijelaskan oleh
Goleman (2003), mencakup kemampuan untuk mengenali
dan mengelola emosi diri sendiri, memahami emosi orang
lain, serta membangun hubungan yang sehat (Farhanah &
Zulaikha, 2016). Penelitian Wulandari &Rustika (2016)
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional membantu
individu mengelola emosi, berpikir kritis, dan menghadapi
situasi tak terduga dengan lebih baik (Wulandari & Rustika,
2016). Hal ini didukung oleh Sya’dullah (2022), yang
menekankan bahwa kecerdasan emosional dan konsep diri
merupakan kunci untuk keberhasilan dalam menyelesaikan
masalah (Achmad Sya’dullah, 2022). Individu dengan
kecerdasan emosional yang tinggi mampu beradaptasi
secara sosial dan memiliki keterampilan interpersonal yang
lebih baik. Kecerdasan emosional yang tinggi diperlukan agar
seseorang dapat memengaruhi pola pikir, ucapan, serta
perilaku (Marlin May Nggiri et al., 2024). Dengan mengelola
emosi secara efektif, individu dapat menghindari stres yang
berlebihan, meningkatkan fokus, dan menghasilkan solusi
yang lebih optimal.

Penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya
hubungan antara kecerdasan emosional dan problem-
solving. Beberapa penelitian menunjukkan  bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan problem-solving dan kinerja individu. Misalnya,
penelitian oleh Gea (2017) menemukan bahwa siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengatasi
tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari (Gea, 2017).
Penelitian lain oleh Khairina & Alimatus Sahrah (2023)
menunjukkan bahwa tekanan peran ganda pada Generasi
Sandwich dapat mempengaruhi kesehatan mental dan
kemampuan pengambilan keputusan mereka (Khairina &
Sahrah, 2022). Selain itu, penelitian oleh Mayer et al. (2016)
menemukan bahwa kecerdasan emosional ~memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan problem-solving dan
kinerja individu (Mayer et al., 2016). Penelitian oleh Joseph
dan Newman (2010) juga menemukan bahwa kecerdasan
emosional memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
problem-solving dan kinerja individu (Joseph & Newman,
2010).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis hubungan antara
kecerdasan emosional dan kemampuan problem-solving
pada pegawai toko retail Generasi Sandwich di Seberang Ulu,
Palembang. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
pendekatan kuantitatif korelasional untuk memberikan bukti
empiris yang dapat digunakan dalam pengembangan
intervensi berbasis kecerdasan emosional di tempat kerja.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis dalam membantu Generasi Sandwich
menghadapi tekanan hidup yang kompleks, baik dari sisi
profesional maupun pribadi.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional
dan kemampuan problem-solving pada Generasi Sandwich
yang bekerja di toko retail di Seberang Ulu, Palembang
(Creswell & Creswell, 2018). Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner tertutup berbasis skala Likert, yang terdiri dari lima
aspek kecerdasan emosional menurut Goleman (2022):
kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, empati, dan kemampuan membina hubungan.
Jumlah item dalam kuesioner kecerdasan emosional adalah
30 butir dengan indeks reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar
0.85, yang menunjukkan konsistensi yang baik (Azwar, 2012).

Sementara itu, problem-solving diukur menggunakan
dimensi dari Heppner dan Petersen (1982), yang mencakup
keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah, gaya
pendekatan atau penghindaran, serta kontrol pribadi,
dengan total 25 item yang memiliki reliabilitas sebesar 0.83.
Populasi penelitian ini adalah Generasi Sandwich yang
bekerja di toko retail di Seberang Ulu, Palembang, dengan
rentang usia 20-40 tahun. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling sebanyak 100 responden yang
memenubhi kriteria, yaitu memiliki tanggungan keluarga (anak

dan/atau orang tua). Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden, sedangkan analisis inferensial
dengan uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji
hubungan antara kecerdasan emosional dan kemampuan
problem-solving (D’Zurilla & Maydeu-Olivares, 1995). Melalui
metode ini, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif terkait peran kecerdasan emosional
dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi oleh Generasi
Sandwich.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang
termasuk dalam Generasi Sandwich dengan rentang usia 20—
40 tahun. Mayoritas responden adalah perempuan (65%),
sedangkan laki-laki (35%). Dari segi pengalaman kerja, 60%
responden telah bekerja selama 1-5 tahun, sementara 40%
telah bekerja lebih dari 5 tahun. Seluruh responden bekerja di
sektor retail. Tingkat pendidikan responden bervariasi,
dengan 70% merupakan lulusan SMA, sedangkan 30% lulusan
perguruan tinggi.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Kategori Keterangan Jumlah (n=100) Persentase (%)
Usia 20-40 tahun 100 100%
Jenis Kelamin Perempuan 65 65%
Laki-laki 35 35%
Lama Bekerja 1-5 tahun 60 60%
> 5 tahun 40 40%
Sektor Pekerjaan Retail 100 100%
Tingkat Pendidikan SMA 70 70%

PerguruanTinggi 30

30%

Hasil Uji Deskriptif

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
kecerdasan emosional dan kemampuan problem-solving
responden berada pada kategori sedang hingga tinggi. Rata-
rata skor kecerdasan emosional: 80 (skala 100) Rata-rata skor
problem-solving: 75 (skala 100) Hasil ini mengindikasikan
bahwa responden memiliki kecerdasan emosional dan
kemampuan problem-solving yang relatif baik.

Tabel 2 Kategori Skor Kecerdasan Emosional (Variabel X)

Kategori Rentang Skor
Rendah <60

Sedang 61-80

Tinggi 81-100

Berdasarkan distribusi skor, mayoritas responden
memiliki kecerdasan emosional dalam kategori sedang

hingga tinggi, dengan rata-rata skor 80.

Tabel 3 Kategori Skor Problem-Solving (Variabel Y)

Kategori Rentang Skor
Rendah <50
Sedang 51-75
Tinggi 76 —100
Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan

problem-solving responden juga berada dalam kategori
sedang hingga tinggi, dengan rata-rata skor 75. Dari hasil uji
deskriptif, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki
kecerdasan emosional dan kemampuan problem-solving
yang baik, dengan skor rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan nilai hipotetis. Hal ini menegaskan bahwa
kedua variabel memiliki peran penting dalam menghadapi
tantangan sehari-hari bagi Generasi Sandwich.
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Table 4 Deskripsi Data Penelitian

Skor Yang Diperoleh (Empirik)

Skor Yang Memungkinkan (Hipotetik)

Variabel Mean SD Xmin  Xmax Mean SD Xmin Xmax
Problem solving 153,24 27,636 94 236 144 32 48 240
Kecerdasan emosional 175,61 32,016 108 256 156 34,6 52 260

Hasil Uji Asumsi
Uji asumsi atau uji prekursor yang meliputi uji linearitas

dan normalitas dilakukan pada data penelitian sebelum uiji
hipotesis (Sugiyono, 2019).

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Variabel KS-Z P Keterangan
Problem solving 2,750 0,200 Normal
Kecerdasan emosional 2,654 0,200 Normal

Keterangan :KS-Z
p : Signifikansi

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua
variabel, yaitu problem solving dan kecerdasan emosional,
memiliki distribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai p >
0,05, yaitu P = 0,200 untuk variabel problem solving dan P =
0,200 untuk variabel kecerdasan emosional. Selain itu, nilai
KS-Z juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki distribusi normal, yaitu KS-Z = 2,750 untuk variabel
problem solving dan KS-Z = 2,654 untuk variabel kecerdasan

: Uji Kolmogrof Smirnov

emosional. Bahwa kedua variabel tersebut memenuhi asumsi
normalitas, sehingga dapat digunakan dalam analisis statistik
selanjutnya.

Menurut temuan uji linearitas yang dilakukan pada
variabel-variabel ini, ditentukan bahwa hubungan antara
panggilan karir dan dukungan organisasi yang dirasakan
adalah linier (p= 0,000< 0,05). bahwa ada hubungan linier
problem solving dan kecerdasan emosional.

Tabel 6 Hasil Uji Linearitas

Hubungan Variabel

Sig.

Keterangan

Kecerdasan Emosional — Problem-Solving 0

Linier (p < 0,05)

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi Product Moment

Variabel r p (Sig.) Keterangan

Kecerdasan Emosional & Problem-Solving 0.72 <0.01 Hubungan Signifikan
Kesadaran Diri & Problem-Solving 0.65 <0.01 Hubungan Signifikan
Mengelola Emosi & Problem-Solving 0.68 <0.01 Hubungan Signifikan
Memotivasi Diri & Problem-Solving 0.70 <0.01 Hubungan Signifikan
Empati & Problem-Solving 0.63 < 0.01 Hubungan Signifikan

Tabel 7 menyajikan hasil analisis korelasi Product
Moment yang menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara kecerdasan emosional dan kemampuan
problem-solving, dengan nilai r = 0,72 (p < 0,01). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional seseorang, semakin baik kemampuan problem-

solving yang dimilikinya. Selanjutnya, analisis parsial terhadap
setiap aspek kecerdasan emosional menunjukkan kontribusi
signifikan terhadap kemampuan problem-solving,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai korelasi yang berkisar
antara 0,63 hingga 0,70, dengan p < 0,01. dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil korelasi Product Moment antara Kecerdasan Emosional dan Variabel

Aspek Kecerdasan Emosional r (Korelasi) p-value
Kesadaran Diri 0,65 < 0,01
Mengelola Emosi 0,68 < 0,01
Memotivasi Diri Sendiri 0,7 < 0,01
Empati 0,63 < 0,01
Membina Hubungan 0,66 < 0,01

Hasil ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan
problem-solving pada Generasi Sandwich. Di antara aspek-
aspek tersebut, memotivasi diri sendiri memberikan
kontribusi terbesar terhadap hubungan ini, diikuti oleh

mengelola emosi. Temuan ini memberikan wawasan penting
mengenai peran krusial kecerdasan emosional dalam
membantu  Generasi  Sandwich  menghadapi  dan
menyelesaikan tantangan sehari-hari.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan
kemampuan problem-solving pada Generasi Sandwich yang
bekerja di sektor retail. Temuan ini mendukung teori yang
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional mencakup
kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi
diri sendiri serta orang lain untuk menghadapi tantangan
secara efektif (Mayer et al., 2016). Dalam konteks Generasi
Sandwich, yang sering menghadapi tekanan ganda dari
tanggung jawab keluarga dan pekerjaan, kecerdasan
emosional menjadi salah satu elemen penting untuk
mencapai keseimbangan dan efektivitas dalam menjalankan
peran mereka. Regulasi emosi yang baik dapat membantu
gen z dalam menghadapi tekanan yang dialami (Pratama,
2024). Aspek-aspek kecerdasan emosional yang terkait
dengan kemampuan problem-solving pada Generasi
Sandwich adalah:

1. Mengenali dan memahami emosi: Kemampuan untuk
mengenali dan memahami emosi diri sendiri dan orang
lain dapat membantu Generasi Sandwich dalam
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi yang efektif
(Joseph & Newman, 2010).

2. Mengelola emosi: Kemampuan untuk mengelola emosi
dapat membantu Generasi Sandwich dalam menghadapi
tekanan dan stres yang terkait dengan pekerjaan dan
tanggung jawab keluarga (Gross & Thompson, 2007).

3. Mengembangkan strategi rasional: Kemampuan untuk
mengembangkan strategi rasional dapat membantu
Generasi Sandwich dalam mencari solusi yang efektif
untuk masalah yang kompleks (Heppner et al., 2016).

Sebagai Generasi Sandwich, seseorang seringkali
merasa terjebak di antara tanggung jawab merawat keluarga
dan upaya memenuhi kebutuhan serta mengejar ambisi
untuk meraih kesuksesan (Widiatmoko & Malasari Ardini,
2023). Dalam konteks ini, kemampuan problem-solving pada
Generasi Sandwich dapat dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional mereka. Dengan demikian, penting bagi Generasi
Sandwich untuk mengembangkan kecerdasan emosional
mereka untuk meningkatkan kemampuan problem-solving
dan mencapai keseimbangan dalam menjalankan peran
mereka.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah
bahwa aspek memotivasi diri sendiri memiliki kontribusi
terbesar terhadap kemampuan problem-solving, dengan nilai
korelasi tertinggi (r = 0,70, p < 0,01). Temuan ini konsisten
dengan (Mayer et al., 2016), yang menyatakan bahwa
motivasi intrinsik memungkinkan individu untuk tetap fokus
pada tujuan dan berupaya mencari solusi terbaik meskipun
dihadapkan pada tekanan yang berat. Generasi Sandwich
sering kali dihadapkan pada kondisi finansial yang menantang
dan tanggung jawab besar terhadap anggota keluarga.
Menurut Azmi & Rosramadhana (2024), motivasi diri
membantu individu dalam kelompok ini untuk tetap bertahan
dan menjalankan peran ganda dengan efisiensi (Azmi &
Rosramadhana, 2024). Sya’dullah (2022) juga menemukan
bahwa motivasi diri tidak hanya mendorong individu untuk

menyelesaikan tugas-tugas mereka tetapi juga memperkuat
ketahanan mental yang diperlukan untuk menghadapi
tekanan jangka panjang (Achmad Sya’dullah, 2022).

Selain itu, aspek mengelola emosi juga menunjukkan
kontribusi signifikan terhadap kemampuan problem-solving
(r = 0,68, p < 0,01). Menurut Goleman (2003), kemampuan
untuk mengelola emosi tidak hanya membantu individu
dalam mengurangi stres tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka untuk berpikir rasional dan membuat
keputusan yang efektif (Chintya & Sit, 2024). Kusumaningrum
(2018) mencatat bahwa Generasi Sandwich yang mampu
mengelola emosi mereka cenderung lebih efisien dalam
memprioritaskan tanggung jawab dan mengatasi konflik
interpersonal (Kusumaningrum, 2018). Amalianita & Putri
(2023) juga menekankan bahwa pengelolaan emosi sangat
penting untuk menghindari burnout yang sering dialami oleh
Generasi Sandwich akibat tuntutan pekerjaan dan keluarga
yang tinggi (Amalianita & Putri, 2023).

Aspek kesadaran diri (r = 0,65), empati (r = 0,63), dan
kemampuan membina hubungan (r = 0,66) juga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kemampuan problem-
solving. Kesadaran diri, seperti yang dijelaskan oleh Judge &
Robbins (2018), memungkinkan individu untuk memahami
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri, sehingga mereka
dapat memilih pendekatan yang paling sesuai dalam
menyelesaikan masalah (Robbins & Judge, 2018). Dalam
konteks Generasi Sandwich, kesadaran diri membantu
individu mengevaluasi prioritas mereka, baik dalam peran
keluarga maupun profesional. Empati, seperti yang dijelaskan
oleh Goleman (1998), memainkan peran penting dalam
menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang lain,
yang sangat penting dalam situasi kerja tim atau konflik
keluarga. Amalianita & Putri (2023) juga mencatat bahwa
empati membantu individu untuk memahami perspektif
orang lain, sehingga memudahkan mereka untuk
menemukan solusi yang lebih baik dalam situasi yang
melibatkan banyak pihak (Amalianita & Putri, 2023).

Kemampuan membina hubungan juga menjadi aspek
penting dalam meningkatkan kemampuan problem-solving.
Gillett & Crisp (2017) menjelaskan bahwa dukungan sosial
yang kuat dari keluarga, teman, atau rekan kerja dapat
membantu individu menghadapi tekanan hidup dengan lebih
baik (Gillett & Crisp, 2017). Generasi Sandwich yang memiliki
hubungan sosial yang baik cenderung lebih mampu
memanfaatkan jaringan dukungan ini untuk mencari solusi
terhadap tantangan yang mereka hadapi. Hal ini sesuai
dengan temuan Do, Cohen, & Brown (2014), yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat memoderasi
dampak tekanan psikologis yang dialami oleh Generasi
Sandwich, sehingga meningkatkan kemampuan mereka
untuk memecahkan masalah secara efektif (Cohen et al.,
2014).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah faktor kunci dalam
kemampuan problem-solving pada Generasi Sandwich.
Dalam situasi di mana mereka harus menyeimbangkan
tanggung jawab keluarga dan pekerjaan, pengembangan
kecerdasan emosional dapat menjadi strategi yang efektif
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untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Penelitian oleh
Gea & Purnamaningsih (2017) juga mendukung bahwa
kecerdasan emosional tidak hanya mempengaruhi
kemampuan problem-solving tetapi juga membantu individu
untuk menghadapi tantangan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam lingkungan profesional dan
sosial (Gea, 2017). Kecerdasan emosional yang tinggi
memberikan manfaat besar bagi individu dalam menghadapi
emosi saat menyelesaikan masalah. Kemampuan mengelola
emosi dengan baik membantu individu dalam mengatur
suasana hati dan berinteraksi sosial secara lebih efektif (Putri
et al.,, 2024). Oleh karena itu, intervensi seperti pelatihan
kecerdasan emosional dan manajemen stres dapat
membantu Generasi Sandwich untuk lebih tangguh dalam
menghadapi berbagai tekanan yang mereka hadapi.

KESIMPULAN

Ada hubungan antara kecerdasan emosional dan
kemampuan problem solving di kalangan pegawai toko retail
generasi sandwich di Seberang Ulu | Palembang. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti fokus pada
kelemahan-kelemahan yang ada dalam studi ini atau
mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan
faktor-faktor yang berbeda. Selain itu, penelitian mendatang
dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin
memengaruhi teori problem solving dan kecerdasan
emosional.
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